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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan The Kidney Disease Outcomes Quality Initiative (KDOQI) of 

National Kidney Foundation definisi Ginjal Kronis (PGK) merupakan 

kerusakan pada ginjal atau berkurangnya Laju Filtrasi Glomerular (LFG) 

dibawah 60mL/min/1.73m2 selama 3 bulan atau lebih. PGK cenderung tidak 

memiliki gejala pada stase awal. Progresi dari PGK akan berbanding lurus 

terhadap komplikasi serius beberapa contohnya meliputi peningkatan insiden 

dari penyakit kardiovaskular, hiperlipidemia, anemia, dan penyakit metabolis 

tulang. Pasien PGK harus menerima perawatan yang optimal untuk 

menurunkan morbiditas dan mortalitas 1 .Salah satu faktor komorbid dari PGK 

adalah sarkopenia. Pada studi yang dilakukan S. Moon dan rekan rekan di 

Korea terdapat hubungan antara kejadian sarkopenia dengan penurunan fungsi 

ginjal. 2 

Sarkopenia memiliki ciri-ciri yang khas yaitu hilangnya masa dan fungsi 

otot serta merupakan penyakit primer orang tua, namun seiring berjalannya 

waktu penyakit sarkopenia tidak hanya menyerang secara eksklusif kepada 

orang tua saja. Sarkopenia adalah sindrom dengan ciri khas hilangnya massa 

otot skeletal secara progresif dan berhubungan kuat dengan disabilitas fisik, 

kualitas hidup yang buruk dan berujung pada kematian. Presentase prevalensi 

sarkopenia di Asia pada tahun 2014 adalah sebesar 9,6%-22,1% pada laki laki 

dan 7,7% - 21,8% pada perempuan. Adapun faktor resiko penyakit sarkopenia 

meliputi umur, jenis kelamin, dan tingkat aktivitas fisik.3 Sarkopenia 

berhubungan pula dengan aktivitas fisik, disabilitas, diabetes, sindroma 

metabolik dan penyakit kardiovaskular dan mortalitas. 
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Depresi merupakan masalah yang dapat menyebabkan kematian dan 

disabilitas global. 800 ribu jiwa melayang setiap tahunnya akibat bunuh diri 

yang disebabkan oleh karena depresi. Kasus depresi di daerah Asia Tenggara 

mencapai 27%. Pada tahun 2015 lebih dari 300 juta orang di dunia hidup 

dengan depresi berdasarkan sumber dari WHO.4  Gejala depresi dan 

kecemasan pada usia lebih dari 15 tahun mencapai 6% dari seluruh penduduk 

Indonesia, namun untuk usia 75 tahun keatas memiliki prevalensi terbanyak 

menurut Riskesdas tahun 2013. 5 Depresi memiliki hubungan yang kuat dengan 

penurunan aktivitas fisik atau disfungsi fisik sama halnya dengan sarkopenia 

maka oleh sebab itu sarkopenia dan depresi memiliki hubungan.6 

 

1.2 Perumusan Masalah  

PGK merupakan penyakit yang sangat sering terjadi di Indonesia. Dalam 

beberapa penelitian yang sudah dipublikasi menyatakan bahwa terdapat 

keterkaitan antara PGK dengan kejadian sarkopenia dan sarkopenia juga 

memiliki hubungan dengan kejadian depresi pada hidup seseorang dikarenakan 

oleh turunnya kualitas hidup seseorang oleh karena sarkopenia. Penelitian ini 

dilakukan untuk mencari hubungan antara sarkopenia dan depresi pada pasien 

PGK yang sedang menjalani proses perawatan hemodialisa.  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Apakah terdapat hubungan antara sarkopenia dan depresi pada pasien 

PGK yang tengah menjalani perawatan hemodialisa? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

- Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan sarkopenia dan depresi pada pasien PGK yang 

sedang menjalani perawatan hemodialisa pada Rumah Sakit Umum Siloam 

Lippo Karawaci. 
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- Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui jumlah pasien PGK yang sedang mengalami sarkopenia 

Untuk mengetahui jumlah pasien PGK yang sedang mengalami depresi 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

-         Manfaat Akademik  

Menambah wawasan tentang penyakit PGK, depresi dan sarkopenia. 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan untuk menunjang perkembangan ilmu 

kedokteran 

-      Manfaat Praktis 

Untuk memberikan perhatian pada penderita depresi 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk menunjang penelitian selanjutnya 

  


